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1. REGULASI PENGAWASAN 
PRODUK TEMBAKAU 



Regulasi Pengawasan Produk Tembakau 

Amanah Badan POM 

Sanksi 
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NO KETENTUAN DALAM KEMASAN ROKOK PERATURAN 

PERINGATAN KESEHATAN 

1 5 jenis varian gambar berbeda yang dievaluasi setiap 2 tahun PP 109  Pasal 15 
Permenkes No 28   Pasal 4, 9 

2 Ukuran PHW bagian depan dan belakang masing-masing seluas 40%. PP 109  Pasal 17 
Permenkes No 28   Pasal 5 

INFORMASI KESEHATAN 

3 Pencantuman kandungan kadar nikotin dan tar PP 109  Pasal 19, 20 

Permenkes No 28   Pasal 10 

4 Pernyataan  dilarang menjual untuk anak dan perempuan hamil. PP 109  Pasal 21 (a) 

Permenkes No 28   Pasal 10 

5 Pencantuman kode produksi, tanggal produksi, serta identitas produsen PP 109  Pasal 21 (b) 

Permenkes No 28   Pasal 10 

6 Pencantuman pernyataan "tidak ada batas aman" PP 109  Pasal 22 

Permenkes No 28   Pasal 11 

7 Pencantuman pernyataan “Mengandung lebih dari 4000 zat kimia....” PP 109  Pasal 22 

Permenkes No 28   Pasal 11 

8 Pelarangan informasi yang menyesatkan dan bersifat promotif. PP 109  Pasal 24 (1) 

Permenkes No 28   Pasal 14 

9 Pelarangan pencatuman kata “light”, “ultra light”, “mild”, “extra mild” dll 
yang mengindikasikan kualitas, superioritas, rasa aman, pencitraan, 
kepribadian atau kata-kata dengan arti yang sama. 

PP 109  Pasal 24 (2) 

Permenkes No 28   Pasal 14 

Ketentuan Label pada Kemasan Produk Tembakau 02 



Ketentuan Iklan, Promosi dan Sponsor Produk Tembakau 03 



2. PROFIL PERUSAHAAN 
ROKOK DI INDONESIA 



80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 139 merek dari 10 perusahaan 

2 1 Jawa Timur 

312 (58,8%) perusahaan, 
1361 (62,2%) merek rokok 

Jawa Tengah 
142 (26,7%) perusahaan, 
494 (22,6%) merek rokok 

Jawa Barat 
46 (8,7%) perusahaan,  

160 (7,3%) merek rokok 

Nusa Tenggara Barat 

17 (3,2%) perusahaan,  
64 (2,9%) merek rokok 

DI Yogyakarta 
2 (0,3%) perusahaan,  
1 (0,1%) merek rokok 

Banten 
1 (0,2%) perusahaan,  
3 (0,1%) merek rokok 

Sulawesi tengah 
1 (0,2%) perusahaan,  
1 (0,1%) merek rokok 

Bali 
1 (0,2%) perusahaan,  
6 (0,3%) merek rokok 

Sumber: Ditjen Bea dan Cukai, 2015 

3 

PETA PERUSAHAAN ROKOK DI INDONESIA 
Total 531 Perusahaan dan 2190 merek 

Profil Perusahaan Rokok di Indonesia 04 



80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

10 Besar Perusahaan Rokok Berdasarkan Total 
Produksi dan Jumlah Merek, 2015  

Sumber: AC Nielsen, 2015 

Sumber: Ditjen Bea dan Cukai, 2015 

75% 

“Market share didominasi oleh 
tiga besar perusahaan rokok”  

“80% market share dikendalikan oleh hanya 
sekitar 139 merek dari 10 perusahaan”  

Profil Perusahaan Rokok di Indonesia (lanj...) 05 



80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 139 
merek dari 10 perusahaan 

Produksi Rokok Berdasarkan Jenis Produk, 
tahun 2013 - 2015 

Sumber: AC Nielsen, 2015 

Sumber: Ditjen Bea dan Cukai, 2015 

“Merek rokok yang diproduksi tahun 2015 
didominasi jenis SKT, SKM, TIS dan SPM”

  
“SKM masih mendominasi pasar rokok 

nasional. Pergeseran tren konsumsi SKM ke 
SKT  terus berlangsung”  

Jenis Produk Tembakau Berdasarkan Merek, 2015  

68,5% 72,5% 74,3% 

25,4% 21,7% 20,0% 

6,1% 5,8% 5,7% 

2013 2014 2015

SKM SKT SPM
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3. HASIL PENGAWASAN: 
PRODUK TEMBAKAU 



implementasi Juni 2014 
– Desember 2016 

Mekanisme Pengumpulan Data  07 
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Tahun 2014  
2.094 item kemasan 
dari 694 merek 

Tahun 2015  
2.800 item kemasan 
dari 902 merek 

Tahun 2016  
3.475 item kemasan 
dari 1.116 merek 
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Tahun 2014  
51.630 item iklan, 
terdiri dari 4.607 
versi iklan 

Tahun 2015  
69.244 item iklan, 
terdiri dari 6.708 
versi iklan 

Tahun 2016  
85.815 item iklan, 
terdiri dari 5.953 
versi iklan 
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 Dilakukan oleh Pusat 
dan  32 Balai Besar/ 
Balai POM di daerah 
seluruh Indonesia 
(pengawasan tahun 
2017 telah melibatkan 
34 BB/BPOM)  

Sampel dipilih secara 
acak dengan 
mempertimbangkan 
ketersediaan merek di 
lokasi daerah masing-
masing dan dilakukan 
secara rutin setiap 
bulan. 

“Kuantitas sampel pengawasan menunjukkan 
peningkatan kuantitas dari tahun ke tahun. ”

  

Besar Sampel Pengawasan 08 



Tingkat Kepatuhan Pencantuman  

PHW (Pictorial Health Warnings) di tingkat ritel 09 

Sumber: Ditwas NAPZA, 2017 

Dalam 6 bulan pertama, kepatuhan di tingkat ritel sudah mencapai di 93,3%.  
Akhir tahun 2016 mencapai 99,9%, beberapa item tanpa PHW karena tidak ditarik pihak distributor 
  

Hasil Pengawasan Penerapan PHW Perbulan pada Kemasan Rokok di Indonesia 
 Periode 26 Juni 2014 –  30 Des 2016 



“PHW Favorit yang sering dijumpai di 
ritel adalah gambar no 2 dan no 4”  

“Tren PHW gambar no 2 dan no 4 terus 
meningkat 2½ tahun pengawasan”. 

”  

Jenis Gambar PHW Paling Sering Dijumpai di Ritel 10 

Berdasarkan pasal 15 
PP 109/2012, 
kewajiban pencatuman 
5 jenis gambar dan 
aturan proporsi 20% 
hanya berlaku pada 
perusahaan dengan  
produksi > 24 jt batang/ 
tahun. 



1. Luasnya kurang
dari 40% pada kedua

sisi

2. Luasnya kurang
dari 40% pada salah

satu sisi

3. Warna gambar
tidak jelas

2014 2,2% 1,8% 0,1%

2015 7,6% 1,1% 0,3%

2016 9,2% 5,8% 0,4%

0%

5%

10%

Ukuran PHW tidak memenuhi ketentuan 
di ritel tahun 2014 – 2016 

PHW tidak 
memenuhi 

Ukuran Luas 40% 

Gambar PHW 
tidak jelas dan 
tidak mencolok 

Kemasan dengan luas PHW tidak mencapai 
40%  semakin bertambah, juga masih 

ditemukan PHW dengan gambar tidak jelas. 
  

Sebaiknya ada frame yang jelas untuk 
pengukuran PHW, warna harus kontras 

dengan warna latar kemasan  

Gambar PHW:  Ukuran Tidak Sesuai dan Tidak Jelas  11 



Gambar Peringatan Kesehatan (PHW) pada kemasan rokok tertutup salah satu sisi 
oleh pita cukai, didominasi jenis SPM dan SKM . 75% 

Sesuai pasal 16 ayat 5 PP 109/ 
2012 disebutkan bahwa gambar 
dan tulisan peringatan kesehatan 
tidak boleh tertutup oleh 
apapun sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Di sisi lain, penempatan dan desain pita cukai saat ini 
mengikuti peraturan Ditjen Bea & Cukai yg berlaku. al:  

menggunakan bahan pelekat yang sedemikian rupa sehingga 
tidak dapat dengan mudah dilepaskan 
sedemikian rupa sehingga apabila kemasan tersebut dibuka maka 
pita cukai akan ikut tersobek atau rusak 
tidak menutupi tulisan nama dan lokasi pabrik serta peringatan 
pemerintah 

TERTUTUP 

PHW pada Kemasan Rokok Tertutup Pita Cukai di Ritel 12 



Penting dipertimbangkan ! 
Cara peletakan PHW dan pita cukai supaya tidak tidak saling menutupi.  

1 
Letak pita cukai 
diturunkan sedikit di 
bawah gambar PHW 

2 
Model Zippo, pita cukai 
dipasang memanjang di sisi 
depan dan salah satu sisi 
literal kemasan 

3 
Model SKT, Pita cukai 
mengelilingi sepanjang 
sisi literal kemasan 

Variasi penempatan pita cukai tidak menutup PHW 13 



2014 2015 2016

Tidak ada pernyataan
"dilarang menjual atau
memberi kepada anak

berusia di bawah 18 tahun
dan  perempuan hamil"

29,8% 5,3% 2,6%
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Tidak Mencantumkan Larangan Penjualan 

Untuk Anak dan Wanita Hamil,  2014 – 2016 

Tahun 2016 masih terdapat 2,6% 
pelanggaran, meskipun demikian  angka 
tersebut menunjukkan perbaikan dari 
dari awal implementasi tahun 2014 yang 
menunjukkan 29,8% item rokok 
diperedaran tidak mencantumkan 
informasi kesehatan tersebut.  

FAKTANYA . . . 
Di tingkat ritel anak-anak dan wanita hamil tetap dapat melakukan transaksi pembelian 
rokok secara bebas karena belum ada mekanisme larangan yang jelas dan sanksi terkait. 

  

Pencantuman Larangan Penjualan pada Anak dan Wamil 14 



Tidak
mencantumkan
kode Produksi

Tidak
mencantumkan

Tgl/Bln/Thn
Produksi

Tidak
mencantumkan

Nama dan Alamat
Produsen

2014 16,4% 43,3% 2,5%

2015 19,9% 32,4% 4,3%

2016 23,6% 35,9% 7,0%
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23,6% rokok yang beredar di ritel 
tidak mencantumkan kode produksi, 
35,9% tidak mencantumkan waktu 

produksi dan 7,0% tidak 
mencantumkan informasi nama dan 

alamat produsen. 
 

Angka ini menunjukkan nilai 
pelanggaran yang lebih tinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya.  

Tidak Mencantumkan Kode, Tanggal Produksi 

dan Identitas Produsen  2014 – 2016 

Kode produksi yang tercantum tidak 
memiliki standar penulisan yang sama. 

MENGANCAM KONSUMEN . . . 
Tanggal produksi penting sebagai komponen dalam penelusuran jika terjadi sesuatu 
pada produk tersebut.  

Pencantuman Kode, Tanggal Produksi dan Identitas Produsen 15 



Weenak Tenan Energy Mild Gold, Lights Lights Slim Mild Super Premium 

30,8% nama merek yang 
beredar mengandung  unsur 
istilah promotif menyesatkan. 
Merk rokok nasional yang 
banyak laris dan populer di 
tingkat ritel masih 
menggunakan istilah promotif 
seperti: Sampoerna A Mild, A 
Mild Avolution, Clas Mild, 
Diplomat Mild, Dji Sam Soe 
Super Premium, Djarum Filter 
LA Lights, Djarum Filter Black 
Mild, Club Mild, Lucky Strike 
Lights dll. 

Kata Promotif 
2014 2015 2016 

Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 

Mild 96 26,2% 119 21,4% 64 19,1% 
Mild cool 2 0,6% 1 0,2% 0 0,0% 

Special 10 2,7% 8 1,5% 5 1,4% 
Ultra special 1 0,2% 0 0,0% 1 0,2% 
Light 19 5,3% 6 1,0% 13 3,8% 

Extra 2 0,5% 0 0,0% 0 0,1% 
Slim 1 0,4% 4 0,8% 1 0,3% 

Premium 7 2,0% 8 1,5% 5 1,4% 
Super  18 4,9% 21 3,8% 15 4,5% 

Jumlah 156 42,7% 168 30,2% 103 30,8% 

Nama Merek Mengandung Kata Menyesatkan dan Promotif 16 



 "Rokok ini memakai tembakau 
berkwalitas tinggi dengan 
tembakau madura yang manis 
baunya dan tembakau amerika 
yang harum di campur dengan 
cengkeh terpilih yang 
rajangannya halus dan saus 
khusus yang sama dari generasi 
ke generasi supaya sejarah cita 
rasa tinggi tetap terjaga." 

 "Gudang Garam preserves the 
Indonesian tradition of crafting 
high quality clove cigarettes, 
using modern-day technology 
and the finest quality tobacco, 
we bring to you the classic 
blend perfected by Surya 
Wonowidjojo" 

Nama merek : Gudang Garam 
Signature (SKM) 

Perusahaan : PR Claster International 
Indonesia 

Tanggal 
sampling 

: 21 Maret 2016 

Lokasi : Nil Mini Swalayan, Kota 
Palu 

Nama 
merek 

: Dji Sam Soe 234 12 
(SKT) 

Perusahaan : PT.HM Sampoerna 
Tbk, 

Tanggal 
sampling 

:31 Januari 2015 

Lokasi : Kios Sejahtera, 
Jl.Timor Raya, 
Kupang 

Nama Merek Mengandung Kata Menyesatkan & Promotif (lanj...) 17 

Kalimat  menyesatkan atau kata-kata yang bersifat promotif pada label kemasan
  



  Inovasi Kemasan bersifat Promotif  Rokok Kapsul 18 

Esse Change Applemint Capsule Avtivate Purplemint – Control your flavor Selected Premium Tobacco 

Di filter ada bagian 
yang apabila diklik 
akan menghasilkan 
rasa yang berbeda 

Klik di sini 

 Pada kemasan ditandai dengan tanda 
bulatan 

 Kemasan dan rasa dapat menarik 
penasaran dan daya tarik terutama untuk 
anak-anak karena terdiri dari beberapa 
rasa seperti mint, anggur, apple dll.  
FDA sejak 2009, melarang rokok dengan 
ciri buah dan permen. 

  



  Inovasi Kemasan bersifat Promotif 19 

Suffle 5 Flavor in 1 pack: 
 Banana mint, apple mint, berry 

mint, lime mint dan grape mint 
 orange, apple, caramel, mango 

dan berry 

Kemasan desain batik
  

Kemasan desain 
menggunakan tokoh 

kartun  



80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

  Temuan Rokok Ilegal dan Rokok  di Kawasan Bebas 20 

Tahun 2016 BPOM melaporkan 89 temuan 
merek rokok yang diduga produk ilegal  

ke Ditjen Bea dan Cukai terkait 

Indikasi rokok ilegal yang ditemukan: 
Jumlah batang yang tercantum dalam pita 
cukai tidak sama dengan jumlah batang yang 
tercantum dalam kemasan 
Jenis rokok yang tercantum dalam pita cukai 
tidak sama jenis rokok yang tercantum dalam 
kemasan 
Tidak menggunakan pita cukai resmi 
Tidak terdapat nama perusahaan pada 
kemasan, namun terdapat nama perusahaan 
pada pita cukai 

Diilaporkan ke Ditjen Bea dan Cukai, 12 merek 
rokok dengan fasilitas pembebasan cukai 
merembes ke daerah non Kawasan Bebas 

(Free Trade Zone/FTZ).  

Barang kena cukai untuk konsumsi 
penduduk kawasan bebas/FTZ dapat 
diberikan pembebasan cukai.  
FTZ di wilayah Indonesia terdapat di 
empat lokasi yaitu Batam, Sabang, 
Bintan dan Karimun. 



  Pencantuman Kadar Nikotin dan Tar pada Kemasan 21 

1,14% 
1,21% 

1,56% 

2014 2015 2016

Kemasan Tanpa Pencantuman Kadar 
Nikotin dan Tar,  2014 – 2016 

Contoh Merek yang tidak 
mencantumkan kadar nikotin 
dan tar adalah merek lokal yang 
perusahaanya tidak terdaftar di 
Ditjen bea dan Cukai.   

Merek “Duuz” dan “Classter” 



  Pencantumkan Kadar Nikotin & Tar Pd Kemasan di Mancanegara 22 

Australia Brazil 

 Smoking exposes you to more than 40 toxic chemicals  

 These chemicals cause damage to blood vessels, body 

cells and the immune system  

 QUIT NOW to reduce your risk of illness or 

premature death 

Este produto contem mais de 4700 substâncias tóxicas, e nicotina que 

causa dependência física ou psíquica. Não existem níveis seguros para 

consumo destas substâncias. (This product contains over 4700 toxic 

substances and nicotine, which causes physical or psychological 

addiction. There are no safe levels for the intake of these substances.) 

Australia Brazil 

Beberapa negara lain seperti Brazil, Australia, Singapura dan Thailand tidak 
mencantumkan kadar nikotin dan tar pada kemasan, tetapi ada pembatasan kadar 
maksimal (kecuali Australia). 
Kadar emisi yang tercantum pada kemasan dapat menjadi alat promosi, juga dapat 
dipesepsi keliru konsumen  bahwa kadar nikotin/tar tertentu lebih aman. 
Sebagai ganti penulisan kadar NT pada sisi lateral kemasan dicantumkan pesan deskriptif 
tentang informasi konten dan emisi yang bersifat naratif edukatif, tidak dalam bentuk 
angka numerik.  



  Pelaporan Kadar Nikotin dan Tar oleh Perusahaan 23 



  Pelaporan Kadar Nikotin dan Tar oleh Perusahaan (lanj.) 24 

 Kadar nikotin dan tar pada rokok kretek jauh lebih besar dibandingkan jenis 
rokok lainnya 

 Kandungan nikotin pada rokok jenis SKT mempunyai rentang maksimal 4,04 
mg/batang, dan rentang maksimal 57,26 untuk kandungan tar mg/batang.  

 Kadar ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kadar pembatasan yang berlaku 
di banyak mancanegara.  



80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

80% market share dikendalikan oleh hanya sekitar 
139 merek dari 10 perusahaan 

WHO merekomendasi negara-
negara untuk memonitor konten 
dan emisi rokok di peredaran  dan 
merilis daftar prioritas konten 
untuk diukur sesuai TobLabNet 
methods 

  Pelaporan Kadar Nikotin dan Tar oleh Perusahaan (lanj.) 25 

Daftar Prioritas Toksik pada Konten 
dan Emisi Rokok oleh WHO 

 Lebih dari 80 negara 
memberlakukan pembatasan 
kadar nikotin dan tar. 

 Di Indonesia, pengawasan terbatas 
pada konfirmasi hasil uji lab dan 
kadar NT yang tertera pada label, 
belum ada pembatasan. 

Kadar Maksimal Emisi Rokok di 
Mancanegara 



  Evaluasi Kebenaran Kadar Nikotin dan Tar 26 

3 LABORATORIUM UNGGULAN 

1. Lab. Pengujian di BBPOM Surabaya 
(Smoking Machine Tipe Linier) 

2. Lab. Pengujian di BBPOM Semarang 
(Smoking Machine Tipe Rotary) 

3. Lab. Pengujian di PPOMN (Smoking 
Machine Tipe Rotary dan Tipe Linier) 

Verifikasi laporan hasil pengujian 
kandungan kadar nikotin dan tar 

yang dikirim oleh perusahaan 
rokok, dibandigkan dengan 

 Pencantuman kandungan 

kadar nikotin dan tar pada 

contoh kemasan. 

 Hasil sampling label kemasan 

produk tembakau. 
 Hasil pengujian kandungan 

kadar nikotin dan tar dari 
PPOMN dan/atau BB/BPOM 
Rujukan Pengujian Rokok. 

PROSES EVALUASI 

Secara kumulatif hingga tahun 2016, jumlah 
sampel rokok yang telah diuji di laboratorim 
rokok Badan POM mencapai 234 sampel. Dimana 
48 (20,5%) sampel diantaranya menunjukkan hasil 
uji yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS). 
Dilakukan dokumentasi dalam bentuk foto profil 
kertas saring untuk setiap hasil pengujian. 
 

HASIL PENGUJIAN 



4. HASIL PENGAWASAN: 
IKLAN  PRODUK TEMBAKAU 
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Media Luar 
Ruang (MLR) 

Media Penyiaran 

Media Teknologi 
Informasi 

2014  10.434 iklan    
2015  13.149 iklan     
2016  11.087 iklan 

2014  231 iklan    
2015  173 iklan     
2016  118 iklan 

Media Cetak 

2014  40.965 iklan    
2015  55.493 iklan     
2016  73.459 iklan 

2014  belum diawasi 
2015  429 iklan     
2016  1.151 iklan 

 Peningkatan kuantitas iklan pengawasan dari waktu ke waktu, indikasi masifnya iklan. 
  Proporsi pengawasan didominasi iklan di media penyiaran yaitu sekitar 80%, selanjutnya 

disusul oleh MLR, media Teknologi Informasi dan media cetak. 



  Iklan di Media Penyiaran  28 

 Channel TV dengan frekuensi iklan rokok 
terbanyak pada 2016 adalah RCTI, 
sebelumnya Trans TV pada 2015 dan SCTV 
pada 2014. 

 Sedangkan Channel yang paling sedikit 
menayangkan iklan rokok pada 2016 
adalah MNC TV, sebelumnya di tahun 
2015 dan 2014  juaranya dipegang oleh 
MetroTV. 
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 Kuantitas iklan rokok permalam di tahun 2016 sebanyak 261 iklan, sebelumnya 
pada tahun 2014 dan 2015 masing masing 327 dan 167 iklan. 

 Total belanja iklan rokok tahun 2016  di Indonesia mencapai Rp 6,3 triliun atau 
tumbuh sebesar 45% dari tahun sebelumnya, serta menempati rangking ke-2 
primadona iklan pertelevisian (Nielsen Advertising Informatiion Services, 2017) 



  Iklan di Media Penyiaran (lanj.)  30 

 Waktu penayangan, hampir 80% ditayangkan pada pukul 21.30 – 23.29.  
 Waktu tayang tersebut masuk kategori waktu primetime, dimana ditayangkan program 

unggulan yang banyak menarik minat audien termasuk anak dan remaja. 
 Commercial break berdurasi antara 5 – 10 menit, dapat menayangkan sekitar 2 - 8 kali.

  



  Iklan di Media Penyiaran (lanj.)  31 

 Jumlah merek rokok yang beriklan melalui media televisi meningkat dari waktu ke waktu.  
 Produk rokok dari PT. Sampoerna, PT.  Djarum dan PT. Gudang Garam mendominasi lebih 

75% produk rokok yang beriklan di televisis pada periode 2014 – 2016.   
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0,48% 

0,51% 

1,90% 

3,83% 

5,22% 

10,17% 

23,56% 

23,57% 

30,77% 

Karyadibya Mahardhika,…

STTC, PT

Gelora Djaja, PT

NTI, PT

Asia Tembakau, PT

PDIT, PT

HM Sampoerna, PT

Gudang Garam, PT

Djarum, PT

0,30% 

0,33% 

0,74% 

0,78% 

2,38% 

2,46% 

2,54% 

4,97% 

6,25% 

12,04% 

21,69% 

22,49% 

23,03% 

STTC, PT

Phillip Morris, PT

Gelora Djaja, PT

NSTI, PT

Mandiri Maha Mulia, PT

Suburaman, PT

Sampoerna Indonesia…

Bentoel International…

NTI, PT

PDIT, PT

Gudang Garam, PT

Djarum, PT

HM Sampoerna, PT

2014 
 10 industri 
 33 merek rokok 
 125 versi iklan 

2015 
 9 industri 
 40 merek rokok 
 139 versi iklan 

2016 
 13 industri 
 43 merek rokok 
 143 versi iklan 

Profil Iklan Rokok di Media Televisi  
Tahun 2014 - 2016 

Sumber: Ditwas NAPZA,  2017  
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2014 2015 2016 

Durasi Iklan  ± 5 detik ± 15 detik ± 30 detik ± 45 detik ± 60 detik 

2014 0,1% 62,9% 29,3% 4,5% 3,2% 

2015 0,1% 54,4% 37,4% 5,5% 3,3% 

2016 0,0% 49,4% 38,8% 2,7% 8,5% 

Durasi Iklan Rokok di Media Televisi  
Tahun 2014 - 2016 

Sumber: Ditwas NAPZA, 2014-2016  

 Sebagian besar iklan rokok berdurasi 15 dan 30 detik, masing-masing sebesar 49,4% dan 
38,8% di tahun 2016. Pola yang sama juga terlihat pada tahun sebelumnya.  

 Versi durasi iklan yang lebih lama seringkali ditayangkan di awal kemunculan iklan.  
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Pencantuman Peringatan Kesehatan pada Iklan Rokok di Televisi 

 Pelanggaran Durasi PHW meningkat dari waktu ke waktu. 
 100% iklan tidak menampilkan PHW secara full screen, walaupun pada tahun sebelumnya masih ada 

yang menampilkan 
 Ukuran PHW pada iklan sangat kecil, ditaruh di bagian bawah pada tayangan iklan yang sedang 

berjalan,  tidak dengan tampilan full screen. 
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Pencantuman Materi Lainnya pada Iklan Rokok di Televisi 

 Terdapat 1.836 (2,5%) iklan yang bertentangan dengan norma. Pelanggaran jenis ini 
didominasi oleh  beberapa versi iklan merek Gudang Garam Signature. 

 Terdapat 646 iklan yang menggunakan bentuk atau asosiasi bentuk rokok , al: Djarum 
Coklat Retro, Dji Sam Soe, Gudang Garam Signature, LA Bold ,  
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Iklan rokok yang bertentangan dengan norma 

Merek Gudang Garam Signature versi: 
1. “reveal your signature moment” 
2. “enjoy your signature moment” 
3. “lelang mobil” 
Menggambarkan adegan seolah-olah  
berciuman. 
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Iklan rokok tanpa mencantumkan PHW 

Djarum 76, Indosiar  3 Oktober 2016 pkl 21:43 Djarum 76, Indosiar  4 Oktober 2016 pkl 21:42 
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Iklan rokok menggunakan bentuk/ dapat diasosiasikan dengan rokok 

Merek Djarum Coklat Retro  versi “kretek 

baru”, mencantumkan kata kretek yang dapat 

diasosiasikan dengan rokok kretek 

Merek Dji Sam Soe versi “mahakarya 
Indonesia sejak 1913”. Menampilkan 
cengkeh yang dapat diasosiasikan dengan 
cengkeh pada rokok kretek. 

Merek Gudang Garam Signature 
Mild versi “enjoy your signature 
moment (notebook)”. Menampilan 
bentuk yang dapat diasosiasikan 
sebagai batang rokok  

Merek LA Bold versi “welcome to the bold new world”. Menampilkan adegan yang dapat 
diasosiasikan sebagai perilaku orang yang sedang merokok 



Alur cerita yang diusung iklan rokok di 
televisi antara lain berisi tentang: 

Traveling dan eksplorasi 
keindahan alam,  
Gaya hidup modern,  
Maskulinitas,  
Keberanian,  
Keberhasilan dalam hidup,  
Indahnya musik,  
Menyemarakkan suasana,  
Persahabatan,  
Tampilan apa adanya,  
Kelucuan dari kejadian sehari-
hari,  
Peristiwa kehidupan sehari-hari,  
Makan atau minum bersama,  
Pantang mundur,  
Semangat, Keceriaan. 

Tagline yang digunakan iklan  
rokok di televisi antara lain:  

Never Quit 
Be Unstoppable 
Djarum 76 Yang Penting Kurus 
Join The Circle;  
Pleasure Style Confidence;  
Make It Your Journey;  
Unleash The Peformance;  
Hasrat, Dengar dan Wujudkan Go 
Ahead;  
Yang Berharga Dijaga Sempurna;  
Padat Isinya Awet Rasanya;  
Inspirasi Sukses; Enjoy  
Your Signature Moment;  
Live Your Passion;  
Tanpa Batas;  
Nikmatnya Rame-Rame dll. 
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FENOMENA BARU: PENCANTUMAN HARGA PADA IKLAN ROKOK 

5% Iklan di Media Penyiaran mencantumkan harga, apakah melanggar aturan?? 
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42,30% 

15,10% 

8,10% 

6,20% 

6,10% 

6% 

16,20% Spanduk

Billboard

Videotron

Papan nama toko

Etalase

Poster

Media lainnya*

Jenis media iklan Media Luar Ruang, Tahun 2016 

* stiker, tenda, pamplet, 
tempat sampah, kios 
rokok, umbul-umbul, 
mobil box, neonbox, 
banner  

 iklan rokok melalui 
MLR marak hampir 
diseluruh kota/ 
kabupaten di 
Indonesia 

 Jenis media iklan 
MLR yang 
terbanyak adalah  
spanduk (42,3%),  
selanjutnya 
billboard (15,1%), 
dan videotron 
(8,1%). 

 Pelanggaran iklan 
rokok pada MLR 
antara lain:  

diletakkan 
di jalan 
utama  

diletakkan di 
kawasan 
tanpa rokok 

tidak  sejajar 
dengan 
bahu jalan 

memotong 
atau melintang 
jalan  

23,3% 17,8% 34,3% 54,2% 



  Iklan di Media Luar Ruang (lanj.) 41 

Iklan rokok Memotong jalan atau melintang  
(tidak sesuai Pasal 31 huruf c PP 109/2012) 

Lokasi: Pasar Kadipaten Bojonegoro 

Iklan rokok tidak sejajar bahu jalan  
(tidak sesuai Pasal 31 huruf c PP 109/2012) 

Lokasi: Jl. R. Agil Kusumadya, Kudus dan Jl. Wahid Hasyim, Kudus  

Menggunakan kata atau kalimat yang menyesatkan  
(tidak sesuai Pasal 27 huruf f PP 109/2012).  
Lokasi: Jl Ahmad Yani Bekasi 

Bertentangan dengan norma yang berlaku 
dalam masyarakat (tidak sesuai Pasal 27 

huruf k PP 109/2012) 
Lokasi: Bojong Rengat Dadap Tangerang 

Contoh Pelanggaran  
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Penerapan KTR di beberapa daerah secara otomatis membatasi kegiatan iklan 
dan promosi rokok di ruang publik. Contoh Kota Padangpanjang, DKI Jakarta, 
Padang, Kota Bogor, Kota Bandung dll 

Pada daerah yang telah menetapkan KTR, tidak ditemukan lagi iklan dalam 
bentuk billboard atau videotron akan tetapi masih ditemukan iklan dalam 
bentuk spanduk, poster, stiker, termasuk iklan indoor. 

IKLAN MLR PADA DAERAH YANG TELAH MENERAPKAN KTR 

Contoh di DKI Jakarta: Sejak implementasi KTR Iklan MLR turun drastis, Tidak ditemukan lagi iklan 
bentuk Biilboard/ videotron, tetapi masih ditemukan iklan  bentuk spanduk, poster, stiker, dll 
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IKLAN MLR PADA DAERAH YANG TELAH MENERAPKAN KTR 

Masih ditemukan spanduk, poster, umbul-umbul rokok di DKI Jakarta 
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IKLAN MLR PADA DAERAH YANG TELAH MENERAPKAN KTR 
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TREN PERGESERAN MLR DARI OUTDOOR ADVERTISING KE INDOOR ADVERTISING 

Iklan rokok dalam berbagai bentuk masuk ke dalam ritel seperti swalayan, minimarket, 
kafe dan kios tradisional. 

Layar digital di ritel, 
video diletakkan di 
belakang kasir dan 
ditayangkan non-
stop 

Februari 2017 
Alfamidi Jl. Cempaka 
Putih Raya, Jakarta Pusat 
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MOTIF PENEMPATAN DAN PROMOSI IKLAN ROKOK JUGA DISUSUN SEDEMIKIAN 
RUPA MENYASAR KEPADA KONSUMEN KELOMPOK USIA MUDA 

Promosi rokok dijual sepaket 
dengan headset zipper model 
resleting seharga Rp 32.000,- 
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Walaupun frekuensi iklan rokok di media cetak sedikit, namun iklan rokok di media cetak 
tetap diminati oleh pihak pengiklan bahkan media nasional sekelas Kompas dan Jawa Pos 
juga ikut mengiklankan rokok. Perkembangan cenderung semakin meluas beralih ke koran 
atau majalah online. 
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32,21% 

38,65% 40,26% 

28,56% 
32,95% 

29,87% 

39,23% 

28,40% 29,87% 

2014
(n=231)

2015
(n=173)

2016
(n=118)
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Frekuensi Iklan Rokok di Media Cetak, Tahun 2014 - 2016 

Majalah

Tabloid

Koran

Iklan rokok di majalah lebih banyak (40,3%) dibandingkan dengan 
tabloid (29,9%) atau Koran (29,8%). Satu edisi majalah  bulanan 
dapat berisi 1-3 jenis varian iklan rokok berbeda. 
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Pelanggaran iklan rokok pada media cetak antara lain: Luas kolom iklan 
memenuhi seluruh halaman (10,5%), dimuat di sampul depan/ belakang 
(4,3%), menggunakan bentuk rokok/asosiasi (4,2%). 
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Pengawasan di media online harus mendapat perhatian karena 
tren periklanan beralih dari manual (media cetak & MLR) ke 

digital. Di sisi lain, akses media online semakin dini pada anak dan 
remaja, juga semakin mudah sehingga berpotensi menjadi target 

iklan dan inisiasi perilaku merokok. 

Iklan rokok media teknologi informasi yang diawasi tahun 2016 
sejumlah 1.151 iklan yang ditemukan pada situs berita online, 

situs game online, jejaring sosial. 

Iklan rokok di media teknologi informasi dapat diakses siapa saja, 
tidak ada verfikasi umur. Selain itu, semakin kreatif dalam 
memanfaatkan fasilitas teknologi digital misalnya dengan 

menempatkan iklan rokok berformat video di laman web yang 
langsung dapat terlihat ketika laman web dibuka. 
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CONTOH IKLAN DI MEDIA SOSIAL 



5. TINDAK LANJUT HASIL 
PENGAWASAN 
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PR. Indokretek Kemasan Assikha 

Kemasan Tani Madjoe Pemusnahan di tempat 

Kemasan tanpa mencantumkan 
PHW sebanyak 2 merek, 11.000 

batang, perkiraan nominal sebesar 
Rp.15.000.000 

TINDAK LANJUT: 
 dilakukan pemusnahan  
 Surat Pernyataan untuk tidak 

melakukan pelanggaran,  
 Surat pernyataan akan 

melakukan penarikan sisa 
produk tembakau (rokok) 
kemasan tanpa PHW dari 
peredaran 

PR INDOKRETEK – KAB. MALANG 
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PR JALEKA – KAB. KUDUS 

PR. Jaleca Jenis SKT diproses dengan mesin 

Tertutup pita cukai di kedua sisi 
Raiders 20 belum didaftarkan ke 

Bea dan Cukai 

PHW pada kemasan tertutup oleh 
pita cukai pada kedua sisi.  

(Merek Arum Manis SKT – 12) 
 

Di lokasi ditemukan: 
 Proses pemasangan pita cukai 

yang tidak sesuai peruntukan 
 Produk SKT, tetapi proses 

pelintingan dan pengemasannya 
dilakukan menggunakan mesin. 

TINDAK LANJUT: 
 Surat teguran  
 Rekomendasi penarikan produk 

terkait pelanggaran cukai ke 
ditjen Bea dan Cukai. 
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Surat teguran dan surat perintah 

penarikan produk terkait 

pelenggaran ketentuan, al: 
 Rokok tidak mencantumkan PHW 
 Kemasan Rokok pada sisi lebar bagian 

depan dan belakang tertutup oleh pita 
cukai pada kedua sisi 

Pemeriksaan ke sarana produksi 

dan pemusnahan  Produk Tanpa 

PHW (Pictorial Health Warnings) a.l:  

Rokok merek Assikha – PR. Indokretek, 
Sidorejo Malang 

Rekomendasi dan koordinasi 

dengan Ditjen Bea dan cukai 
 Terkait rokok dengan cukai ilegal 
 PHW tertutup pita cukai di kedua sisi   

Surat teguran terkait 

pelenggaran ketentuan iklan, al: 
 Iklan rokok media luar ruang 

memotong jalan, melintang atau tidak 
sejajar bahu jalan 

 Iklan yang menggunakan kata atau 
kalimat yang menyesatkan  

Rekomendasi dan koordinasi 

dengan instansi terkait:  
 Pemda: terkait pelanggaran di media 

luar ruang 
 KPI: pelanggaran media penyiaran 
 Kemenkominfo: media teknologi 

informasi 
 Dewan Pers: Media cetak 

TERKAIT PRODUK TERKAIT IKLAN 



6. PRODUK ROKOK LAIN 
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Ancaman Baru Generasi Muda   
Sedang Berlangsung...  
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SUMMARY KAJIAN  

 Kandungan e-liquid dalam rokok 
elektronik dan aerosol yang dikeluarkan 
dapat berakibat negatif untuk 
kesehatan. 

 Belum cukup bukti ilmiah yang 
menunjukkan manfaat  rokok elektronik. 

 Rokok elektronik menimbulkan dampak 
negatif lebih besar dibandingkan 
potensi manfaat bagi kesehatan 
masyarakat. 

 Ada kecenderungan anak-anak dan 
remaja ingin mencoba rokok elektronik 
karena kemudahan membeli dan perisa 
yang beragam 

SARAN 

 Peredaran dan penggunaan rokok 
elektronik di Indonesia yang semakin 
marak, maka perlu segera dikeluarkan 
peraturan tentang  pelarangan Rokok 
Elektronik 

 Pemberlakuan KTR untuk rokok 
konvensional juga diberlakukan untuk 
rokok elektronik 

 Perlu perkuatan regulasi dengan sanksi 
yang lebih tegas untuk penggunaan-
promosi rokok konvensional 

1 
Rokok Elektronik 
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Rokok Balur  Rokok digunakan untuk 
terapi dan tidak menggunakan kemasan 
legal.  

2 
Rokok Balur 3 

Rokok Herbal 

4 
Rokok Gorilla 

Rokok Herbal  Promosi produk 
yang menyehatkan.  

Rokok Gorilla  Siaran pers 
terkait peredaran tembakau super 
cap Gorilla tanggal 12 Okt. 2015 



7. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI  
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 Badan POM telah melaksanakan pengawasan 
sesuai mandat pada PP 109/2012, namun dalam 
tindak lanjut belum optimal karena penegakan 
sanksi masih lemah dan tidak memberi efek jera 
terhadap pelaku usaha (terutama pada iklan dan 
promosi rokok).  
Perlu dilakukan revisi PP 109/ 2012 mengingat 
masih terdapat pasal-pasal yang bermakna bias 
dan sulit diimplementasikan.  
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Perlu dilakukan revisi Peraturan Pemerintah Nomor 
109 tahun 2012, terutama terkait implementasi 
pengawasan produk dan  penegakan sanksi 
Mendorong adanya regulasi tentang pelarangan 
iklan dan promosi rokok. 
Membangun Awareness terhadap konten 
menyesatkan pada iklan, promosi dan sponsor rokok 
melalui KIE dan pemberdayaan masyarakat. 
Mengusulkan percepatan peraturan tentang  
pelarangan Rokok Elektronik 
Mendorong keikutsertaan dalam aliansi global 
pengendalian tembakau 

 



SEKIAN &  

TERIMA KASIH 


